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STUDI KUALITATIF ATAS SOSIALISASI PROGRAM 

PEMUTIHAN PAJAK KENDARAAN BERMOTOR 2024 

DI SUMATERA UTARA 
 

ASTRI ANITA 

NPM : 2103110079 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesadaran masyarakat dalam 

membayar pajak kendaraan bermotor di Provinsi Sumatera Utara, 

khususnya dalam konteks sosialisasi program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor tahun 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam 

dan observasi terhadap berbagai elemen masyarakat yang terlibat dalam 

program tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi program 

pemutihan pajak kendaraan bermotor berhasil meningkatkan kesadaran 

masyarakat terkait pentingnya kewajiban pajak. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa hambatan dalam pemahaman masyarakat terkait prosedur 

dan manfaat langsung dari program tersebut. Faktor sosial, ekonomi, dan 

tingkat pendidikan mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam 

mengikuti program ini. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas sosialisasi program pemutihan agar lebih inklusif 

dan mudah dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat, guna meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan pajak secara lebih optimal di masa yang akan 

datang 

 

Kata Kunci : Kesadaran Pajak,pemutihan pajak kendaraan bermotor, 

Sosialisasi, Kebijakan Publik  
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TAX PAYMENT AWARENESS :  

A QUALITATIVE STUDY ON THE SOCIALIZATION OF  

THE 20024 MOTOR VEHICLE TAX AMNESTY PROGRAM IN  

NORTH SUMATERA 

 

ASTRI ANITA 

NPM : 2103110079 

 

ABSTRACK  
 

This study aims to analyze public awareness of motor vehicle tax payments 

in North Sumatra, specifically in the context of the 2024 motor vehicle tax 

amnesty program. The research employs a qualitative approach with data 

collection techniques including in-depth interviews and observations of 

various community members involved in the program. The findings indicate 

that the socialization of the motor vehicle tax amnesty program successfully 

increased public awareness about the importance of tax obligations. 

However, there were several barriers in the public’s understanding of the 

procedures and direct benefits of the program. Social, economic, and 

educational factors influence the level of public participation in the program. 

This study provides recommendations to improve the effectiveness of 

socialization efforts, making the program more inclusive and easily 

understood by all segments of society, in order to enhance awareness and 

tax compliance in the future. 

 

Key words : Tax awareness, Motor  Vechile Tax Amnesty, Socialization, 

Public Policy  
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         BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang  Masalah 

Semua warga negara adalah aset negara, dan mereka memiliki hak dan 

kewajiban. Pemerintah dan rakyatnya masing-masing bertanggung jawab untuk 

memenuhi hak dan kewajiban ini. Salah satu tanggung jawab yang harus dipenuhi 

adalah mematuhi undang-undang pemerintah tentang pembayaran pajak; pajak ini 

dipergunakan untuk keperluan kas negara untuk menjalankan aktivitas 

pemerintahan dan memberikan timbal balik kepada warga negara dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat  (UU Nomor 28 Tahun 2007) (Hanum & Sari, 

2023).  

Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu sumber pendapatan daerah 

yang sangat penting dalam mendanai pembangunan dan pelayanan masyarakat 

(Lubis, 2023). Provinsi memiliki tanggung jawab dalam pengumpulan, pengelolaan, 

dan penyampaian Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Setelah diundangkannya 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 mengenai Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah, peraturan daerah dibuat di Indonesia untuk menentukan kerangka 

pengumpulan dan pemungutan pajak kendaraan (Gaol, 2023).  

Meskipun demikian, ternyata kesadaran dan kepatuhan masyarakat dalam 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor masih perlu ditingkatkan termasuk di 

Sumatera Utara. Rendahnya kesadaran untuk membayar pajak sering kali 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat tentang manfaat pajak, 
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kompleksitas prosedur administratif, dan beban ekonomi yang dirasakan oleh wajib 

pajak (Zahira,Yeni,Eliza, 2024). 

Untuk mengatasi persoalan ini, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah 

meluncurkan program pemutihan pajak kendaraan bermotor pada tahun 2024 

(Pergub_No._45_Tahun_2020.). Program ini bertujuan untuk mendorong 

masyarakat agar melunasi kewajiban pajaknya dengan menawarkan penghapusan 

denda administratif dan berbagai keringanan lainnya. Agar program ini dapat 

berjalan dengan baik, sosialisasi yang efektif dan terarah menjadi salah satu aspek 

kunci dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kewajiban  pajak  

Komunikasi yang efektif, baik secara verbal maupun non-verbal, sangat penting 

dan perlu dilakukan secara intensif. Hal ini agar proses komunikasi yang bersifat 

konatif dapat berjalan dengan baik   

Dalam pelaksanaan program Public Relations, seperti sosialisasi dari 

perusahaan kepada publik, komunikasi memainkan peran yang sangat penting. 

Mulyana (2000) dalam bukunya yang berjudul Human Communication 

menyatakan bahwa :  

komunikasi dianggap efektif jika seseorang berhasil menyampaikan maksudnya 

dengan jelas. Salah satu indikator efektivitas komunikasi dapat dilihat dari 

seberapa baik rangsangan yang disampaikan oleh pengirim dapat ditangkap 

dan dipahami oleh penerima. Dengan kata lain, komunikasi dikatakan efektif 

ketika ada keselarasan antara pesan yang dimaksudkan oleh pengirim dan 

pesan yang diterima oleh penerima (hlm. 22)(Handaru, 2017)  
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Namun, keberhasilan sosialisasi program ini tidak hanya tergantung 

pada seberapa baik informasi disampaikan, tetapi juga sejauh mana 

masyarakat memahami dan menerima manfaat dari program tersebut  

n(Ichlas dkk., 2022). Oleh karena itu, penelitian tentang respons masyarakat 

terhadap program ini menjadi sangat relevan untuk mengevaluasi efektivitas 

sosialisasi yang dilakukan sekaligus merumuskan strategi untuk 

meningkatkan kesadaran pajak di masa depan.  

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk menggali 

pandangan, sikap, dan pengalaman masyarakat Sumatera Utara terkait 

dengan pemutihan pajak kendaraan bermotor. Diharapkan, hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kesadaran pajak, mendukung keberhasilan 

program pemerintah, serta mendorong peningkatan pendapatan daerah.  

Berdasarka pengamatan awal peneliti Mayarakat lingkungan 15, 

Kecamatan Medan Johor Kelurahan Pangkalan Mansyur, Kota Medan, 

Sumatera Utara banyak mengetahui terkait sosialisasi program pemutihan 

pajak kendaraan bermotor ini lewat media sosial dan informasi publik. 

Dengan latar belakang tersebut, proposal ini diajukan guna mendalami 

fenomena kesadaran membayar pajak kendaraan bermotor di Sumatera 

Utara dalam konteks program pemutihan pajak tahun 2024. 
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1.2  Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian berjudul Kesadaran Membayar Pajak: Studi Kualitatif atas 

Sosialisasi Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor 2024, peneliti 

menetapkan beberapa batasan masalah untuk, sebagai berikut: 

1. Wilayah Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada Lingkungan 15, Kecamatan Medan Johor, 

Kelurahan Pangkalan Masyhur, Kota Medan, Sumatera Utara.. Pembatasan 

ini bertujuan untuk memperdalam analisis dan memperoleh data yang lebih 

spesifik mengenai karakteristik masyarakat di wilayah tersebut. Penelitian 

ini juga mempertimbangkan bahwa masyarakat di lokasi penelitian ini 

banyak yang mengetahui tentang program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor 2024 melalui media sosial. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian terdiri dari masyarakat yang memiliki kendaraan bermotor 

dan terdaftar sebagai wajib. Dengan demikian, masyarakat yang tidak 

memiliki kendaraan atau tidak tercatat sebagai wajib pajak tidak akan 

menjadi bagian dari penelitian ini 

3. Program yang Diteliti 

Fokus penelitian terletak pada kesadaran masyarakat tentang program 

pemutihan pajak kendaraan bermotor tahun 2024. Program-program lain 

yang berkaitan dengan pajak daerah tidak akan dianalisis dalam penelitian 

ini.  
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4. Aspek Penelitian 

Peneliti membatasi penelitian pada aspek sosialisasi dan pemahaman 

masyarakat mengenai program pemutihan pajak. Aspek lain, seperti 

mekanisme pembayaran pajak dan administrasi yang diimplementasikan 

oleh pemerintah daerah, tidak akan menjadi focus utama.  

1.3   Rumusan Masalah 

 Bagaimana kesadaran masyarakat dalam membayar pajak melalui sosialisasi 

program pemutihan pajak kendaraan bermotor 2024 di Sumatera Utara  

1.4   Tujuan  

 Untuk mengetahui kesadaran masyarakat dalam membayar pajak melalui 

program pemutihan pajak kendaraan bermotor 2024 di Sumatera Utara  

1.5   Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :  

 1.5.1 Manfaat Teoretis 

a) Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian akademik mengenai 

kesadaran membayar pajak kendaraan bermotor, khususnya dalam konteks 

program pemutihan pajak.  

b) Menambah literatur penelitian yang berfokus pada hubungan antara 

sosialisasi program pemerintah dan perubahan perilaku masyarakat. 

 1.5.2 Manfaat Praktis 

a) Memberikan masukan kepada pemerintah daerah Sumatera Utara untuk 
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merancang strategi sosialisasi yang lebih efektif guna meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban pajak kendaraan 

bermotor. 

b) Membantu masyarakat memahami pentingnya membayar pajak kendaraan 

bermotor sebagai sumbangsih terhadap pembangunan daerah. 

1.5.3Manfaat Kebijakan 

a) Menyediakan data empiris yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah 

dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan 

tingkat kepatuhan pajak. 

b) Mendukung evaluasi keberhasilan program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor 2024 di Sumatera Utara. 

1.6   Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini, menguraikan mengenai latar belakang masalah, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menguraikan teori-teori yang berisi tentang, Kesadaran membayar   

pajak,Komunikasi,dan Sosialisasi  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi 

konsep, kategorisasi penelitian, tekhnik pengumpulan data, tekhnik analisis data, 

lokasi dan waktu pelaksanaan.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang terkait dengan 

penelitian  

PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan berdasar

kan hasilpenelitian yang telah peneliti dapatkan di lapangan 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan penulis dapatkan di lapangan 
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  BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

2.1  Uraian Teoritis 

2.1.1. Pajak Kendaraan Bermotor  

A.    Defenisi Pajak  

 Pajak adalah suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh warga negara, di mana 

setiap individu atau badan hukum membayar sejumlah uang kepada negara. Dana 

yang terkumpul dari pajak ini akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan 

masyarakat secara keseluruhan. Meskipun pemberi pajak tidak secara langsung 

merasakan manfaat dari pajak yang dibayarkan, alokasi dana tersebut dimaksudkan 

untuk mendukung berbagai program dan layanan publik yang bermanfaat bagi 

semua. Pajak juga merupakan salah satu sumber utama pendapatan bagi pemerintah, 

yang berperan penting dalam mendanai pembangunan, baik di tingkat pusat 

maupun daerah (Cendana & Pradana, 2021).  

B.   Pajak Kendaraan Bermotor 

 Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak yang bersifat official assessment, 

di mana besarnya pajak telah ditentukan oleh pemungut pajak, dalam hal ini adalah 

Pemerintah Daerah (Pemda). Tarif pajak untuk kendaraan motor pribadi ditetapkan 

melalui peraturan daerah. Untuk kepemilikan kendaraan motor pertama, besarnya 

pajak adalah 2% (dua persen). Sementara untuk kepemilikan kendaraan kedua dan 

seterusnya, pajak ditetapkan secara progresif, dengan tarif terendah 2,5% (dua 

koma lima persen) dan tertinggi mencapai 10% (sepuluh persen). 



 

 

 

9 

 

 

 

Untuk kendaraan bermotor yang digunakan sebagai angkutan umum, ambulans, 

pemadam kebakaran, serta kendaraan sosial dan keagamaan, tarif pajaknya 

ditentukan melalui peraturan daerah dengan besaran 0,50% (nol koma lima puluh 

persen). Sementara itu, untuk kendaraan alat berat dan alat besar, pajaknya 

ditetapkan paling tinggi 0,20% (nol  koma dua puluh persen) (Awaloedin dkk., 

2020).   

C.    Kesadaran Membayar Pajak  

 Kesadaran pajak adalah pemahaman individu tentang kewajibannya untuk 

membayar pajak kepada negara. Menurut Slemrod (2007), kesadaran ini mencakup 

pengertian bahwa pembayaran pajak bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi juga 

merupakan sumbangan penting yang berperan dalam mendukung keberlangsungan 

negara dan kesejahteraan masyarakat. Kesadaran tersebut melibatkan pengenalan 

akan peran krusial pajak sebagai sumber pembiayaan untuk pembangunan nasional 

(Sulastiningsih dkk, 2023). 

 Kesadaran membayar pajak mengandung makna yang lebih mendalam 

daripada sekadar kepatuhan administratif. Mardiasmo (2018) menjelaskan bahwa 

kesadaran pajak merupakan pemahaman individu tentang pentingnya 

melaksanakan kewajiban pajak sebagai bentuk kontribusi terhadap pembangunan 

Negara (Masur, 2020). Kesadaran ini mencakup beberapa aspek, yaitu: 

1. Pemahaman Pajak: Pengetahuan tentang peraturan dan ketentuan 

perpajakan yang berlaku.  

2. Pengakuan Pajak: Kesiapan untuk menganggap kewajiban pajak sebagai 
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tanggung jawab sosial yang perlu dipenuhi.  

3. Tindakan Membayar Pajak: Melaksanakan pembayaran pajak secara 

sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

2.1.2  Sosialisasi Komunikasi 

A.   Pengertian Komunikasi  

 Komunikasi adalah suatu proses di mana pesan disampaikan dari pengirim 

kepada penerima melalui berbagai media, dengan tujuan untuk mencapai 

kesepakatan bersama. Menurut Effendy (2002), komunikasi melibatkan individu 

atau kelompok yang berbagi informasi, ide, atau sikap guna menciptakan 

pemahaman yang saling menguntungkan. 

 Pada  umumnya,  pengertian  komunikasi  ini  paling  tidak  melibatkan  dua  

orang  atau  lebih,  dan proses  pemindahan  pesannya  dapat  dilakukan  dengan  

menggunakan  cara-cara  berkomunikasi  yang biasa dilakukan oleh seseorang 

melalui lisan, tulisan, maupun sinyal-sinyal nonverbal.  

B.   Pengertian Sosialisasi  

 Definisi Sosialisasi Menurut Dominick dalam Effendy (2003:31), sosialisasi 

adalah proses transmisi nilai-nilai yang merujuk pada cara-cara di mana individu 

mengadopsi perilaku dan nilai-nilai dari kelompok tertentu. Selanjutnya, MacBride 

dalam Effendy (2003:27) menyatakan bahwa sosialisasi berfungsi sebagai penyedia 

sumber pengetahuan yang memungkinkan individu untuk bersikap dan bertindak 

sebagai anggota masyarakat yang efektif, sehingga mereka menyadari fungsi 

sosialnya dan dapat berperan aktif dalam masyarakat (Sartika, 2015).  
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 Sosialisasi komunikasi merupakan suatu proses di mana informasi, nilai, norma, 

atau pesan tertentu disampaikan melalui berbagai saluran komunikasi. Tujuan dari 

proses ini adalah untuk membangun kesadaran, meningkatkan pemahaman, serta 

mendorong perubahan sikap atau perilaku di kalangan kelompok sasaran. Proses ini 

sering diterapkan oleh pemerintah, lembaga sosial, atau organisasi dalam upaya 

memperkenalkan kebijakan, program, atau nilai-nilai tertentu kepada masyarakat 

(Nurdin dkk., 2018).  

 Sosialisasi merupakan proses di mana individu belajar untuk memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai, norma, aturan, serta kebiasaan yang ada dalam 

masyarakat. Menurut Giddens (2006), sosialisasi berfungsi sebagai mekanisme 

yang memungkinkan masyarakat untuk mentransfer budaya kepada anggotanya. 

 Sosialisasi pada dasarnya merupakan proses yang dilakukan untuk 

menyampaikan informasi penting tentang kebijakan atau keadaan yang perlu 

diketahui masyarakat. Melalui sosialisasi, individu diperkenalkan pada suatu sistem 

dan belajar bagaimana memberikan tanggapan serta reaksi terhadapnya (Gischa, 

2020). Dengan proses ini, manusia yang awalnya hanya makhluk biologis dapat 

berkembang menjadi individu yang berbudaya, mampu melaksanakan fungsinya 

dengan baik baik sebagai individu maupun sebagai anggota kelompok (Martinelli 

dkk., 2021).  

C.   Tujuan Sosialisai  

 Sosialisasi dalam konteks komunikasi merujuk pada pendekatan strategis 

untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat, dengan tujuan 
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memperkenalkan ide atau kebijakan tertentu. Proses ini meliputi beberapa tahap, 

yaitu: 

• Penyusunan Pesan: Menentukan isi pesan yang relevan dan sejalan dengan 

kebutuhan audiens.  

• Pemilihan Media: Memilih saluran komunikasi yang paling efektif, seperti 

media massa, media sosial, atau komunikasi tatap muka.  

• Feedback dan Evaluasi: Memastikan bahwa pesan diterima dan dipahami 

dengan baik oleh audiens. 

 Tujuan Sosialisasi Sastraprateja (Nur, 2011:31) menjelaskan bahwa sosialisasi 

bertujuan untuk mendidik masyarakat agar mengenal, memahami, dan menghargai 

norma serta nilai yang berlaku, sehingga pola pikir masyarakat dapat berubah dan 

kebiasaan hidupnya juga mengalami perubahan. Dengan memahami cara yang 

benar, sasaran yang ingin dicapai, serta merasakan secara emosional, individu dapat 

dipengaruhi dalam perilakunya.  

2.1.3 Komunikasi efektif  

A   Pengertian Komunikasi Efektif  

Komunikasi yang efektif, menurut Effendy (2005), merupakan proses 

penyampaian pikiran yang berhasil dengan memanfaatkan perasaan yang disadari. 

Di sisi lain, Walter Lippman dalam karya Effendy (2005) menjelaskan bahwa 

komunikasi yang efektif adalah upaya untuk memilih metode yang tepat agar 

gambaran dalam pikiran dan isi kesadaran komunikator dapat dipahami, diterima, 

dan bahkan diimplementasikan oleh komunikan (Turistiati, 2016). 
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B.   Syarat Komunikasi Efektif  

Rakhmat (2008) mengemukakan bahwa komunikasi yang efektif ditandai oleh 

adanya pemahaman, mampu menciptakan kebahagiaan, memengaruhi sikap, 

memperkuat hubungan sosial yang positif, dan pada akhirnya mendorong tindakan. 

Selanjutnya, Rakhmat (2008) menjelaskan bahwa terdapat beberapa syarat untuk 

mencapai komunikasi yang efektif, antara lain:  

1. Menciptakan lingkungan yang mendukung.  

2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.  

3. Pesan yang disampaikan mampu menarik perhatian atau minat dari pihak 

yang berkomunikasi. 

4. Pesan dapat membangkitkan kepentingan di pihak yang berkomunikasi 

yang dapat memberikan keuntungan. 

5. Pesan dapat menumbuhkan rasa penghargaan atau imbalan di pihak yang 

berkomunikasi. 

C.   Strategi Komunikasi Efektif  

 Untuk memastikan komunikasi berjalan dengan efektif, penting untuk 

memiliki strategi komunikasi yang mempertimbangkan berbagai faktor pendukung 

dan penghambat (Effendy, 2009). Ada empat faktor utama yang perlu diperhatikan  

saat  merumuskan strategi  komunikasi antara lain adalah sebagai berikut :  

1. Menentukan  Khalayak Komunikasi 

 Sebelum melaksanakan komunikasi, penting untuk memahami siapa saja yang 

menjadi sasaran komunikasi tersebut. Penentuan ini sangat bergantung pada tujuan 
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komunikasi itu sendiri, apakah hanya sekedar ingin memberikan informasi kepada 

komunikan, ataukah mendorong mereka untuk melakukan tindakan tertentu, yang 

dapat dilakukan melalui metode persuasif maupun instruktif. 

2. Pemilihan Media Komunikasi 

 Terdapat banyak jenis media komunikasi yang tersedia. Untuk mencapai 

sasaran yang diinginkan, kita perlu memilih salah satu media atau menggabungkan 

beberapa media, tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, pesan yang hendak 

disampaikan, serta teknik yang akan digunakan. 

3. Pengkajian  Tujuan  Pesan  Komunikasi 

 Setiap pesan komunikasi memiliki tujuan yang spesifik. Hal ini akan 

menentukan teknik yang perlu diambil, apakah itu melalui pendekatan informasi, 

persuasi, atau instruksi. Apa pun teknik yang dipilih, penting untuk memahami 

pesan yang ingin disampaikan. Pesan komunikasi terdiri dari isi pesan (content of 

the message) dan simbol (symbol). Meskipun isi pesan bisa jadi satu, simbol yang 

digunakan dapat bervariasi. 

4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 

 Faktor penting lainnya dalam komunikasi adalah peran komunikator. Daya 

tarik sumber (source attractiveness) dan kredibilitas sumber (source credibility) 

adalah dua hal yang sangat memengaruhi keberhasilan komunikasi. Keduanya 

harus diperhatikan agar komunikasi dapat berjalan dengan efektif. 
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2.1.4  Kebijakan Publik  

 

A.  pengertian Kebijakan Publik 

Dalam bukunya Analisis Kebijakan Publik, William N. Dunn menyebutkan 

istilah kebijakan publik, Kebijakan publik didefinisikan sebagai "pola 

ketergantungan yang kompleks dari pilihan-pilihan kolektif yang saling tergantung, 

termasuk keputusan untuk tidak bertindak, yang dibuat oleh badan atau kantor 

pemerintah" (Dunn, 2003: 132) (Novicadisa dkk., 2016).  

Dalam buku Hersel Nogi S. Tangkilisan yang berjudul Kebijakan Publik 

yang Membumi, Thomas R. Dye mengatakan bahwa kebijakan publik adalah apa 

pun yang pemerintah pilih untuk dilakukan atau tidak (Dye dalam Tangkilisan, 

2003) Anderson menggambarkan kebijakan publik sebagai serangkaian tindakan 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh 

individu atau kelompok. 

Selain itu, kebijakan publik harus dirancang sehingga mereka tidak hanya 

terdaftar dan diatur, tetapi juga efektif pada akhir arahan itu sendiri. Dunn (2016:42) 

memberikan informasi bahwa kebijakan publik adalah proses kegiatan politik. 

Proses ini menjelaskan banyak stadion yang saling bergantung selama pengaturan 

agenda, perumusan kebijakan, asumsi kebijakan, implementasi kebijakan  dan 

evaluasi kebijakan sebelum arahan mulai berlaku (Andhika, 2019).  

B. Implementasi Kebijakan  

Kata "implementasi" berasal dari kata dasar "implement" yang, menurut 

Oxford Advanced Learner's Dictionary (1995:595), berarti "melaksanakan suatu 
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hal untuk menimbulkan dampak" atau "mewujudkan suatu rencana. " Dengan 

demikian, implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan suatu keputusan, baik 

itu berupa kebijakan, peraturan daerah, atau undang-undang lainnya (Syaripudin 

dkk., 2020).  

Konsep implementasi kebijakan memiliki beragam perspektif, tergantung 

pada pendekatan yang digunakan. Menurut Van Meter dan Van Horn (dalam 

Winarno, 2002:102), implementasi kebijakan merupakan suatu proses yang 

melibatkan individu-individu maupun kelompok dari sektor publik dan swasta. 

Tindakan ini diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam 

kebijakan sebelumnya, dan mencakup usaha-usaha untuk mengkonversi keputusan 

tersebut menjadi tindakan operasional dalam jangka waktu tertentu. Tahap 

implementasi baru terjadi setelah undang-undang disahkan dan anggaran 

disediakan untuk mendukung kegiatan tersebut. 

Namun, tidak jarang implementasi kebijakan menemui kendala, yang 

menyebabkan tujuan yang diharapkan tidak tercapai. Situasi ini, di mana terdapat 

perbedaan antara harapan pembuat kebijakan dan hasil yang dicapai, dikenal 

sebagai "implementation gap" (Andrew Dunsire dalam Abdul Wahab, 1997:61). 

Besar kecilnya perbedaan ini dipengaruhi oleh kapasitas implementasi dari 

organisasi atau aktor yang bertanggung jawab atas pelaksanaan kebijakan tersebut 

(Walter Williams dalam Abdul Wahab, 1997:61). Hogwood dan Gunn (dalam 

Abdul Wahab, 1997:61) membagi kegagalan kebijakan menjadi dua kategori:  
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1. Non-implementation: Artinya kebijakan tidak dilaksanakan sesuai rencana, 

mungkin karena pihak-pihak yang terlibat tidak bersedia bekerja sama, 

kurang efisien, tidak berkomitmen, atau menghadapi tantangan di luar 

kekuasaannya, sehingga tidak dapat mengatasi kendala yang ada. 

2. implementation: Terjadi ketika kebijakan sudah dilaksanakan sesuai rencana, 

namun kondisi eksternal yang tidak mendukung mengakibatkan kebijakan. 
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    BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1  Jenis Penelitian 

 Setiap penelitian memerlukan metode untuk memudahkan proses dan 

mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini, penulis memilih menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang sesuai dengan masalah yang sedang 

diteliti.  

 Metode penelitian kualitatif menekankan pentingnya pengamatan terhadap 

berbagai fenomena serta eksplorasi mendalam tentang hakikat dan makna 

fenomena-fenomena tersebut. Kualitas analisis dan ketelitian dalam penelitian 

kualitatif sangat dipengaruhi oleh kekuatan kata-kata dan kalimat yang digunakan 

(Rizal Safarudin dkk., 2023).  

 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian dalam bidang pendidikan yang 

berfokus pada perspektif para partisi panatau informan. Dalam proses ini, peneliti 

mengajukan pertanyaan yang mendalam dan pertanyaan umum, serta 

mengumpulkan data yang mayoritas terdiri dari kata-kata atau teks dari para 

partisipan. (Fadli, 2021). Selanjutnya, peneliti memberikan penjelasan dan analisis 

terhadap teks tersebut, membaginya menjadi beberapa topik, dan mengajukan 

pertanyaan yang bersifat subjektif dan bias untuk menggali informasi lebih lanjut. 

3.2  Kerangka Konsep 

 Penelitian ini akan membahasa mengenai Kesadaran Membayar Pajak : Studi 

kualitatif atas Sosialisasi Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor 2024 di 
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Sumatera Utara. Konsep utama dalam penelitian ini adalah pandangan, sikap, dan 

pengalaman masyarakat terkait dengan pemutihan pajak kendaraan bermotor 

 Adapun kerangka konsep atau variable yang akan diamati atau diukur melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

    

 

 

 

 

 

 

3.3  Definisi Konsep 

Defenisi Konsep merupakan Penjabaran dari kerangka konsep. Berikut 

merupakan defenisi konsep dari kerangka konsep di atas :  

1. Sosialisasi merupakan inisiatif yang diluncurkan oleh pemerintah atau 

institusi terkait untuk menyampaikan informasi, edukasi, dan pemahaman 

kepada masyarakat mengenai program atau kebijakan tertentu. Dalam 

konteks ini, tujuan utama dari program sosialisasi adalah untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai program pemutihan pajak 

kendaraan bermotor. 

2. Kesadaran membayar pajak adalah pemahaman dan kesadaran individu atau 

    Sosialisai  

Kesadaran Membayar Pajak 

Keberhasilan Program 

Pemutihan Pajak Kendaraan 

Bermotor 
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kelompok terhadap kewajiban mereka untuk memenuhi kewajiban 

perpajakan sebagai bentuk kontribusi kepada negara, sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Fokus ini mendukung upaya untuk mengeksplorasi 

bagaimana kesadaran dipengaruhi oleh program pemutihan dan sosialisasi 

yang telah dilakukan  

3. Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor adalah sebuah kebijakan 

yang dirancang untuk memberikan pembebasan atau pengurangan sanksi 

administratif serta denda kepada para wajib pajak yang memiliki tunggakan 

dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor. Pemutihan pajak sebagai 

sebuah kebijakan dapat dipandang sebagai variabel intervensi yang 

dievaluasi berdasarkan tingkat kesadaran masyarakat. 

3.4  Kategorisasi Penelitian  

 Adapun proses perumusan konsep teoritis dalam penelitian ini, untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kategorisasi yaitu :  

Tabel 3.1  

Kategoresasi penelitian 

 

  NO.        Konsep Teoritis   Kategorisasi 

1.  Kepatuhan Pajak 

• Kognitif 

• Afektif 

• Konatif 

2.  Komunikasi Sosial 

• Pesan 

• Media 
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• Feedback 

3.  Kebijakan Publik 

• Tujuan 

• Dampak 

Sumber : Olahan Peneliti 2025 

3.5  Narasumber 

 Menurut Suyanto & Sutinah (2010) Secara umum, narasumber adalah individu 

yang menyediakan informasi yang melimpah dan berperan sebagai penyampai 

wawasan mengenai topik yang sedang dibahas. Mereka adalah orang-orang yang 

memiliki pengetahuan mendalam, pengalaman, dan sikap obyektif, serta mampu 

menyajikan sudut pandang yang akurat.  

 Narasumber juga memberikan pendapat terkait objek yang diteliti. Penting 

untuk dicatat bahwa narasumber tidak termasuk dalam unit analisis, melainkan 

berfungsi sebagai pengamat yang menyampaikan pesan kepada audiens. 

 Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, teknik 

pengambilan sampel yang umum digunakan adalah purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan metode pengambilan sampel dengan mempertimbangkan 

kriteria tertentu. Kriteria ini bisa berupa individu yang dianggap paling memahami 

topik yang diteliti, atau seseorang yang memiliki posisi strategis yang dapat 

mempermudah peneliti dalam mengeksplorasi objek atau situasi sosial yang sedang 

diteliti.(Lenaini, 2021).  

 Dalam proses penentuan sampel, peneliti menerapkan teknik purposive 

sampling. Kriteria yang digunakan penulis dalam memilih sampel sebagai sumber 
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data adalah mayarakat yang terkena dampak sosialisai Pemutihan Pajak Kendaraan 

Bermotor. Penulis memilih beberapa masyarakat yang mengetahui adanya program 

sosialisasi pemutihan sebagai sampel, karena dianggap lebih mengetahui kondisi 

dan alur program sosialisasi. Dengan demikian, diperoleh 6 orang sebagai sampel. 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh dan mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam menjawab 

pertanyaan penelitian. Pada penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan harus 

memiliki kejelasan, kedalaman, dan spesifikasi yang tinggi.  

 Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang dilakukan di lokasi penelitian. Peneliti melakukan wawancara 

dengan mendatangi langsung lokasi dan berkomunikasi secara langsung dengan 

masyarakat di sekitar. Penelitian kualitatif, sering disebut penelitian alam, 

mengandalkan data deskriptif dan lebih focus pada proses serta makna yang 

mungkin belum terukur secara tepat.  

 Tujuan dari metode ini adalah untuk memahami kenyataan melalui proses 

penalaran induktif. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat langsung dengan situasi 

atau lingkungan yang berkaitan dengan fenomena yang sedang diteliti (Adlini dkk., 

2022).  

 Peneliti diharapkan untuk selalu memusatkan perhatian pada fakta-fakta dan 

peristiwa yang relevan dengan konteks penelitian mereka. Dalam penelitian 

kualitatif, penulis berupaya menjalankan kegiatan penelitian secara objektif, sambil 
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mempertimbangkan realitas subjektif dari subjek yang diteliti. Subjektivitas ini 

mengacu pada cara pandang orang yang menjadi objek penelitian terhadap realitas 

yang sedang diteliti. 

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan terhadap subjek dari suatu fenomena. Melalui proses ini, individu akan 

mencatat atau merekam berbagai karakteristik yang tampak pada fenomena tersebut 

(Sproull, dalam Kumar, 2022: 1) (Pongtiku, 2016).  

2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang melibatkan 

interaksi langsung antara peneliti dan partisipan. Tujuan dari wawancara 

kualitatifa dalah untuk mendalami pengalaman, pandangan, dan perspektif 

individu mengenai fenomena yang sedang diteliti. Proses wawancara ini bisa 

dilakukan dengan berbagai pendekatan, seperti terstruktur, semi-terstruktur, atau 

tidak terstruktur, tergantung pada seberapa ketat kerangka yang telah ditetapkan 

sebelumnya (Ardiansyah dkk., 2023). 

3. Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2019: 314), dokumentasi dapat diartikan sebagai catatan 

mengenai peristiwa yang telah terjadi. Dalam penelitian kualitatif, studi dokumen 

berfungsi sebagai pelengkap bagi penggunaan metode observasi dan wawancara. 

mencatat informasi yang telah tersedia sebelumnya. Menurut Sugiyono (2015), 

dokumen adalah catatan mengenai peristiwa yang telah terjadi. Dokumen itu sendiri 

dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental lainnya dari individu 
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tertentu (Pongtiku, 2016). 

Data yang diperoleh melalui teknik dokumentasi umumnya merupakan data 

sekunder. Sementara itu, data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara 

cenderung dianggap sebagai data primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari 

sumber pertama.  

3.7 Teknik Analisis Data 

 Proses yang sangat penting dalam suatu penelitian adalah analisis data. Analisis 

kualitatif data, termasuk kutipan dari wawancara, digunakan untuk menganalisis 

dan memecahkan masalah yang muncul dari awal hingga akhir proses pengumpulan 

data penelitian. Adapun tahapannya sebagai berikut : 

a) Reduksi Data  

 Reduksi data merupakan proses menyederhanakan, memilah, dan memilih 

data yang relevan dengan fokus penelitian ini berpusat pada kesadaran membayar 

pajak serta efektivitas sosialisasi. 

b) Penyajian Data 

 Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menyajikan informasi yang 

berkaitan dengan temuan melalui wawancara dengan narasumber. Penyampaian 

data ini dapat dipahami sebagai proses pelaporan hasil yang ditemukan oleh 

peneliti. 

c) Penarikan Kesimpulan 

  Peneliti menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selama proses penelitian, semua temuan 
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juga diverifikasi. Pemikiran yang muncul selama penulisan, serta tinjauan catatan 

lapangan, menjadi alat verifikasi yang penting. Kesimpulan yang dihasilkan harus 

melalui verifikasi agar dapat dipastikan keakuratan dan keandalannya.  

 Oleh karena itu, penting untuk melakukan aktivitas pengulangan guna 

memperkuat data yang telah ditelusuri. Model analisis data interaktif diperkenalkan 

oleh Miles dan Huberman (1994) dalam karya mereka, "Qualitative Data Analysis: 

An Expanded Sourcebook. " Model ini berfungsi dalam penelitian kualitatif untuk 

menggambarkan hubungan dinamis antara berbagai tahapan analisis data. Terdapat 

tiga komponen utama dalam model ini: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi. Ketiga komponen tersebut dilakukan secara simultan 

dan berulang sepanjang proses penelitian, menciptakan suatu alur yang terintegrasi 

dan fleksibel.(Rijali, 2019) 

3.8  Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.8.1 Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di lokasi Lingkungan 15, Kecamatan Medan Johor, 

Kelurahan Pangkalan Masyhur, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.8.2  Waktu Penelitian  

      Waktu penelitian direncanakan dari Bulan Desember 2024 sampai dengan April 

2025 dengan rancangan sebagai berikut : 

 

 



 

 

 

26 

 

 

 

Tabel 3.2  

Skedul Rencana Penelitian  
 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Kegiatan  

Penelitian 

                          Waktu Penelitian 

November 

2024 

Desember 

2024 

Januari 

2025 

Februari 

2025 

Maret 

2025 

April 

2025 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi                         

2 Identifikasi Masalah                          

3 Pengajuan Judul                         

4 Penyusunan Proposal                         

5 Bimbingan Proposal                         

6 Seminar Proposal                         

7 Revisi Proposal                         

8 Pengumpulan Data                          

9 Pengolahan Data                          

1

0 

Penyusunan Skripsi                          

1

1 

Bimbingan Skripsi                          

1

2 

Sidang Skripsi                          
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Bab ini membahas dan  menyajikan deskripsi dari data yang telah diperoleh 

melalui hasil penelitian dilapangan melaui metode-metode pengumpulan data yang 

telah disebutkan pada bab sebelumnya. Disini peneliti menggunakan metode 

deskriptif  kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.  

Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber secara langsung tentang 

seberapa besar pengaruh minat membayar pajak kendaraan melaui program 

sosialisasi pemutihan pajak kendaraan bermotor. Oleh sebab itu, peneliti dituntut 

untuk meneliti dan dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan dan 

dilakukan oleh sumber data. Penelitian deskriptif fenomenologi  adalah dimana 

jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar lebih dekat dan terperinci 

penjelasan dan pemahaman individual tentang pengalaman-pengalamannya.  

Dengan demikian, permasalahan yang hendak dijawab di bab ini yaitu untuk 

mengetahui kesadaran masyarakat dalai membayara pajak melalui program  

sosialisasi pemutihan pajak kendaraan bermotor 2024 di Sumatera Utara. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 

Februari 2025 di Lingkungan 15 kecamatan Medan Johor, Kelurahan Pangkalan 

Mansyur, Kota Medan, Sumatera Utara. 
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4.1.1 Observasi  

Sebelum melakukan wawancara peneliti mengamati terlebih dahulu , 

melalui kegiatan masyarakat , yang ikut kumpul-kumpul di beberapa warung dan 

membahas mengenai program pemutihan pajak kendaraan. Berdasarkan 

hasipengamatan yang dilakukan oleh peneliti, menunjukkan bahwa banyak 

masyarakat yang mengetahui program pemutihan pajak, namun sebagian masih 

merasa skeptis atau tidak terlalu tertarik untuk berpartisipasi.  

Observasi dilakukan selama Bulan Desember 2024 sampai dengan Januari 

2025,  untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang pemahaman 

masyarakat mengenai sosialisasi pajak keendaraan bermotor.   

4.1.2  Hasil Wawancara  

Observasi dan wawancara yang akan peneliti kemukakan pada 

permasalahan yang telah dijelaskan pada bab I, yaitu untuk mengetahui kesdaran 

masyarakat dalam member pajak kendaraan bermotor melalui program pemutihan 

pajak kendaraan 2024 di Sumatera Utara. Selain itu, pertanyaan yang peneliti 

ajukan pada informan diambil dari uraian teoritis yang terdapat pada bab II. Peneliti 

mewawancarai narasumber yang terpilih secara purposive sampling.   

Peneliti melakukan wawancara kepada 6 orang Narasumber yang terdiri dari 

2 orang masyarakat yang  memiliki tunggakan pajak kendaraan dan  4 orang yang 

rutin membayar pajak kendaraan, selanjutnya hal tersebut akan ditampilkan dalai 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1 

Identitas Narasumber  

Sumber : Hasil olahan peneliti 2025  

 

Pada tabel 4.1 terdapat nama status, dan status pajak dari berbagai 

Narasumber di Lingkungan 15, Kecamatan Medan Johor, Kelurahan Pangkalan 

Mansyur, Kota Medan, Sumatera Utara 

4.1.1 Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Program Pemutihan Peak 

Kendaraan Bermotor  

 

Peneliti menyakan kepada 6 orang narasumber terkait Program Pemutihan 

Peak Kendaraan Bermotor 2024 Di Sumatera Utara. Berikut adallah pertanyaannya: 

“Apakah anda mengetahui adanya  Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor 

2024 di Sumatera utara? Dan apa yang anda ketahui tentang program tersebut ?” .   

Tabel 4.2 

Hasil wawancara Pengetahuan dan Pemahaman Tentang Program Pemutihan Peak 

Kendaraan Bermotor 

 

Narasumber                 Jawaban 

Arrayan Malik 

Iya saya tau, Setahu saya juga ini program 

pemerintah buat ngurangin denda waktu bayar 

pajak motor  

No Nama Status 

1 Arrayan Malik Pegawai Swasta 

2 Maulana Pedagang 

3 Edi Pedagang 

4 Ardani Wahyu Pegawai Swasta 

5 Putri Riezka Mahasiswa 

6 Rosita Ibu Rumah Tangga  
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Maulana 

Saya tau, yang saya tau tentang pemutihan itu 

orang yang nunggak pajak abistu dibebaskan 

tanpa bayar denda  

Edi  Tau dek, tapi belum bisa bayar juga sekarang  

Ardani Wahyu 

Tau kak saya, tapi saya lancer-lancar aja 

bayarnya jadi ga ikut-ikut program ini  

Putri Riezka 

Saya tau , dan saya rasa sangat bermanfaat 

programnya  

Rosita 

Tau dek, ibuk jadi bayar pajak karena program 

ini  

Sumber : Hasil wawancara 2025 

4.1.2  Kewajiban membayar Pajak Kendaraan Bermotor  

Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: “Bagaimana 

pemahaman Anda mengenai kewajiban membayar pajak kendaraan bermotor ?”. 

Dan jawaban akan ditampilkan pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Hasil wawancara Kewajiban membayar Pajak Kendaraan Bermotor  

Narasumber                  Jawaban  

Arrayan Malik 

Menurut saya wajib ya, apalagi masyarakat 

yang udah terdaftar karena kan bisa bantu 

ningkatin pembangunan juga  

Maulana 

Membayar pajak itu wajib kan, karena dari situ 

juga kita bisa pake fasilitas Negara  
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Sumber : Hasil wawancara 2025 

4.1.3 Manfaat membayar Pajak Kendaraan  

Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: “Menurut 

Anda, apa saja manfaat dari membayar pajak kendaraan bermotor secara tepat 

waktu?”. Dan jawaban akan ditampilkan pada tabel. 4.4  

 

Edi  

Iya dek bayar pajak itu penting tapi buat bapak 

itu beban, karna bapak juga banyak keperluan 

lain. Kalau bapak ada uang pasti dibayar itu 

pajak sekarang karena lagi susah dek 

pendapatannya 

Ardani Wahyu 

Pajak itu kan sudah termasuk aturan ya, jadi 

kalo ga bayar pajak nanti ribet pasti ada denda 

inilah itulah, belum lagi nanti ada razia juga 

kenak dijalan  

Putri Riezka 

Saya ngerti dek bayar pajak itu wajib la buat 

masyarakat, tapi kadang saya bingung aja sama 

manfaatnya.  

Rosita  

Iya dek ibuk tau bayar pajak kan harus, 

apalagi buat Negara kan, jadi ibu bayar 

ajala dari pada banyak pula nanti 

masalahnya  



 

 

 

32 

 

 

 

 
Tabel 4.4 

Hasil wawancara Manfaat membayar Pajak Kendaraan 

Narasumber                  Jawaban  

Arrayan Malik 

Pasti manfaatnya buat ngindarin denda 

administrasi terus kendaraannya bisa legal buat 

dipake  

Maulana 

Manfaatnya ya kalo ketemu polisi aman, terus 

kan kita juga taat aturan pemerintah  

Edi  

Bayar pajak kan buat bantu pembangunan dek, 

biar ga kenak masalah hukum 

Ardani Wahyu 

Manfaatnya  kita bisa pake fasilitas Negara, 

kaya program kesehatan, pendidikan gitu, saya 

juga tenang la kalo udah bayar pajak  

Putri Riezka 

Sebagai warga Negara kita harusla bayar pajak, 

kan mendukung kemajuan juga  

Rosita 

Biar ga kenak masalah la dek, susah kalo udah 

kenak masalah hukum nanti ribet lagi ngurusnya  

Sumber : Hasil wawancara 2025 

4.1.4  Perasaan dan sikap Terhadap pajak  

Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: ”Bagaimana 

perasaan Anda terhadap program pemutihan pajak kendaraan bermotor ini? Apakah 

Anda merasa terbantu atau tidak?”. Dan jawaban akan ditampilkan pada tabel. 4.5 
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Tabel 4.5 

Hasil wawancara Perasaan dan sikap Terhadap pajak  

Narasumber                   Jawaban  

Arrayan Malik 

Sangat terbantu, karena masyarakat jadi lebih 

mudah  ngurus pajak motornya , yang malas 

bayar atau gapunya uang lebih pun kan jadi 

kebantu sama diskon nya 

Maulana 

Ya terbantu, karena kan saya ga kena denda lagi 

paling cuma bayar pajak kaya biasa.  

Edi  

Terbantu kali la dek, kalo ada kesempatan pasti 

bapak ikut 

Ardani Wahyu 

Sangat terbantu ya mungkin buat sebagian 

orang, kalo buat saya si gaada efeknya 

Putri Riezka 

Cukup membantu dek, kan banyak diskonnya 

juga, jadi masyarakat yang punya banyak 

tunggakan bisala ikut bayar dan kontribusi ke 

Negara  

Rosita 

Ibu rasanya sangat ngebantulah, buat orang jadi 

lebih disiplin juga nanti biar bayar pajaknya ga 

nunda-nunda  

Sumber : Hasil wawancara 2025 
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4.1.5  Program Sosialisasi Pemutihan Pajak sebagai bentuk Motivasi  

 Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: ”Apakah 

Anda merasa program ini memotivasi Anda untuk lebih patuh membayar pajak? 

Mengapa demikian?”. Dan jawaban akan ditampilkan pada tabel. 4.6 

Tabel 4.6 

Hasil wawancara Program Sosialisasi Pemutihan Pajak sebagai bentuk Motivasi 

Narasumber                                Jawaban 

Arrayan Malik 

Iyala kak , kalo gada program ini saya mau bayar 

berapa banyak buat dendanya aja.  

Maulana 

Motivasi kali si kak, kalo gada program ini pasti 

orang orang yang udah lama nunggak pajak jadi 

malas bayar karna kan banyak pasti dendanya. 

Ada program kaya gini kan enak jadi lebih 

hemat  

Edi  

Termotivasi iya dek, tapi kan balik lagi kalo 

gada uangnya kekmana  

Ardani Wahyu 

Saya ga merasa termotivasi si kak, kalo la di 

program ini juga ada keringanan juga buat yang 

selalu bayar tepat waktu mungkin saya 

termotivasi ikut  

Putri Riezka 

Walaupun program ini ngebantu sebenarnya 

saya ragu kalau ada efek jangka panjangnya, 
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soalnya kan programnya juga gatau tahun depan 

ada lagi apa nga  

Rosita 

Ibu ngerasa lebih gampang la dek bayar 

tunggakan ibuk, prosesnya juga cepet dek 

walaupun kita ngantri panjang  

Sumber : Hasil wawancara 2025 

 

4.1.6  Efektivitas Program Pemutihan Bagi Masyarakat  

Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: “Menurut 

Anda, apakah program ini cukup efektif dalam meningkatkan tingkat kepatuhan 

masyarakat terhadap kewajiban pajak kendaraan?”. Dan jawaban akan ditampilkan 

pada tabel. 4.7 

Tabel 4.7 

Hasil wawancara Niat dan Perilaku Membayar Pajak 

Narasumber                  Jawaban  

Arrayan Malik 

Program ini efektif buat ngurangin jumlah 

tunggakan pajak, saya juga liat banyak yang 

nunggak jadi bayar  

Maulana 

Cukup efektif la buat saya, tapi saya rasa harus 

diperluas aja, biar banyak orang tau, terus bisa 

kan dibuat lokasinya dimana gitu jangan di satu 

atau dua titik aja  

Edi  

Efektif dek apalagi tiap tahun ada programnya 

kan ngebantu kali  
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Ardani Wahyu 

Ya mungkin efektif tapi kan ini jangka pendek 

sebenarnya, jadi kesadaran masyarakat kurang 

buat bayar pajak tepat waktu 

Putri Riezka 

Efektif dek, buat bantu orang-orang yang gabisa 

bayar pajak, atau lupa bayarnya  

Rosita  

Sangat efektif dek, tapi kalo bisa tiap tahun aja 

yakan jadi enak bayar walaupun telat 

Sumber : Hasil wawancara 2025 

 

4.1.7  Niat dan Perilaku Membayar Pajak 

Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: “Bagaimana 

kebiasaan Anda dalam membayar pajak kendaraan sebelumnya? Apakah ada 

perubahan setelah sosialisasi program ini?”. Dan jawaban akan ditampilkan pada 

tabel. 4.8 

Tabel 4.8 

Hasil wawancara Niat dan Perilaku Membayar Pajak 

Narasumber                 Jawaban  

Arrayan Malik 

Sebelumnya saya rutin aja kk bayarnya, karena 

kemarin saya sibuk jadi telat la saya bayar. 

Setelah ikut program ini mungkin saya bisa 

lebih rutin la kak bayar pajak, sayang kalo kena 

denda kan 

Maulana 

Kalo biasanya saya tu nunggu pajak kendaraan 

yang lain tenggat kk, jadi biar sekalian bayar aja 
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gitu gak bolak balek ke samsat . setelah 

pemutihan ini mungkin saya bakal lebih rajin la 

kak bayarnya walupun harus bolak balek  

Edi  

Pemutihan itu kan sebenarnya jadi solusi la dek, 

tapi kan masi bisa bapak tunda karena 

kebutuhan lain masi banyak 

Ardani Wahyu 

Saya selalu bayar pajak kak, jadi ada gak adanya  

program  ini ga gitu ngaruh si di saya 

Putri Riezka 

Adanya program kaya gini ngebantu kakak la 

buat tau kalo bayar pajak itu penting dan 

ngebantu masyarakat  yang punya kesulitan 

bayar . jadi kakak lebih ngehargai aja adanya 

program  ini 

Rosita  

Dulu sering dek, telat bayar tapi abis ikut 

program ini bisa lebih disiplin la ibuk bayarnya  

Sumber : Hasil wawancara 2025 

 

4.1.8  Sumber Informasi 

Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: “Bagaimana 

Anda mendapatkan informasi tentang program pemutihan pajak kendaraan 

bermotor? Apakah melalui media sosial, media cetak, atau petugas pemerintah?”. 

Dan jawaban akan ditampilkan pada tabel. 4.9 

 



 

 

 

38 

 

 

 

Tabel 4.9 

Hasil wawancara Sumber Informasi  

Narasumber                     Jawaban  

Arrayan Malik 

Saya tau dari media sosial si, dari spanduk sama 

omongan omongan masyarakat sini juga kak, 

apalagi kemarin banyak razia kan jadi ya banyak 

omongan disini makanya saya ikut pemutihan 

itu 

Maulana 

Kalo saya taunya dari sosialisasi kemarin di lap 

merdeka, di spanduk-spanduk kan juga banyak 

tu di jalan, jadi saya liat yauda saya ikut aja 

programnya  

Edi  

Bapak tau dari kawan-kawan bapak yang 

dipajak dek, mereka kan banyak tunggakan juga, 

jadi mungkin manfaatin program-program kaya 

gini  

Ardani Wahyu 

Saya tau dari sosialisasi di lapangan merdeka, 

sama liat di media sosial  

Putri Riezka Saya tau dari media sosial dek 

Rosita  

Ibu tau dari anak ibuk, karena dia cerita kemaren 

banyak razia pajak  

Sumber : Hasil wawancara 2025 
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4.1.9  Faktor yang membuat Ragu membayar pajak saat Program Sosialisasi  

Peneliti memberikan pertanyaan kepada 6 narasumber perihal: “Adakah 

faktor yang membuat Anda merasa ragu atau enggan untuk mengikuti program 

pemutihan pajak kendaraan bermotor ini?”. Dan jawaban akan ditampilkan pada 

tabel. 4.10 

Tabel 4.10 

Hasil wawancara  Faktor yang membuat Ragu membayar pajak saat Program 

Sosialisasi 

Narasumber                   Jawaban  

Arrayan Malik 

Saya si gada kak, gimana prosedurnya ya ikut 

aja, karena program  ini bantu kali buat orang 

kaya saya, yang ada denda pajak , jadi ini  salah 

satu solusi lah buat saya.  

Maulana 

Ada kak, kalo pemutihan kemaren tu rame kali 

pasti yang datang ke samsat, kalo untuk 

prosedur ya gak  ribet sih, prosesnya juga cepet 

cuma malas aja karena rame itu.  

Edi  

Walaupun ada program  pemutihan itu, tetap 

aja kan bayar pokok pajaknya sekarang juga 

jualan bapak kurang laku  dek, jadi ya kapan 

ada uang ajala bapak bayar 

Ardani Wahyu 

Saya ngerasa ga adil sama adanya program 

pemutihan ini, masa saya yang rutin bayar pajak. 
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Sedangkan mereka yang telat malah dikasi 

keringanan. Ya saya ngerasa gaperlu ikutla 

program-program kaya gini. Bayar aja sesuai 

waktunya  

Putri Riezka 

Bagi saya program ini bagus la dek, apalagi kan 

mungkin sebagian orang itu susah bayar pajak 

karena alasan keuangan atau sibuk kan, jadi 

pemutihan ini bisala jadi solusi buat mereka  

Rosita 

Ya gak ragu la dek, ibu kan gabayar dendanya 

lagi , jadi untungla buat ikut program  kaya ini.  

Sumber : Hasil wawancara 2025 

 

4.2  Pembahasan  

Pada bab ini akan dibahas hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 6 

narasumber mengenai kesadaran mereka membayara pajak kendaraan melalui 

program pemutihan pajak kendaraan bermotor 2024 di Sumatera Utara. Wawancara 

ini memberikan wawasan mengenai pandangan dan persepsi masyarakat terkait 

efektivitas program tersebut dalam meningkatkan kesadaran wajib pajak mereka.  

Dari hasil wawancara dengan Narasumber 1 hingga narasumber 6, sebagian 

besar mereka mengungkapkan bahwa program pemutihan pajak kendaraan ini 

sangat membantu mereka melunasi wajib pajak yang tertunda. Beberapa 

narasumber mengaku sangat merasa terbantu dengan adanya penghapusan denda 
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pajak yang terbilang besar, sehingga mereka lebih mudah membayar pajak 

kendaraan yang sebelumnya tertunda.  

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa sosialisasi program 

pemutihan pajak memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kesadaran dan 

kepatuhan wajib pajak. Salah satu studi oleh Widajantie dan Anwar (2020) 

mengungkapkan bahwa program pemutihan pajak kendaraan bermotor, bersama 

dengan sosialisasi pajak dan pelayanan yang baik, secara positif mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kantor Bersama SAMSAT Surabaya 

Selatan (Baj & Baj, 2023).  

Penelitian lain oleh Hanum dan Sari (2023) menyoroti bahwa program 

pemutihan pajak kendaraan bermotor, pembebasan bea balik nama, dan sosialisasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak kendaraan bermotor 

(Hanum & Sari, 2023).  

Namun, tidak semua narasumber menyatakan program ini membantu, ada 

juga merasa ragu atas efek jangka panjang yang ditimbulkan setelah program 

pemutihan ini selesai. Secara keseluruhan program ini memberikan dampak positif 

bagi sebagian besar wajib pajak dalam hal pelunasan kewajiban pajak, namun 

kesadaran jangka panjang untuk member pajak secara rutin masih rendah 

tergantung pada pemahaman dan kebiasaan yang dibangun oleh masyarakat itu 

sendiri.  

Hasil-hasil penelitian tersebut menekankan pentingnya sosialisasi yang 

efektif dalam program pemutihan pajak untuk meningkatkan kesadaran dan 
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kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi yang baik memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai manfaat dan prosedur program, sehingga mendorong mereka 

untuk memenuhi kewajiban perpajakan 

Hasil wawancara dengan salah satu narasumber juga menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor utama yang mempengaruhi kesadaran masyarakat dalam 

member pajak kendaraan: 

1. Pemahaman dan pengetahuan tentang pajak  

Sebagian besar narasumber mengetahui betapa pentingnya membayar 

pajak, namun ada juga yang tidak mengetahui manfaat dari membayar 

pajak tersebut 

2. Kondisi Ekonomi  

Salah satu narasumber juga mengaitkan kesulitan mereka membayar pajak 

dengan ekonomi , terutama bagi mereka yang memiliki pendapatan terbatas, 

pajak kendaraan yang tinggi seringkali menjadi beban yang sulit dipenuhi 

tanpa adanya program pemutihan. 

3. Kemudahan akses  

Namun, ada juga yang menyatakan bahwa saat mengikuti program 

sosialisasi merasa sangat ramai dan antri panjang, hal ini mempengaruhi 

keputusan mereka untuk membayar pajak saat adanya program pemutihan.  

Berbagai penelitian telah mengidentuifikasi faktor-faktor tersebut seperti 

penelitian yang dilakukan oleh  Sukrisno dan Agoes (2019) yang mengungkapkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam member pajak 



 

 

 

43 

 

 

 

kendaraan bermotor (Sukrisno Agoes, 2019). Dan penelitian  yang dilakukan oleh 

Dzulfitriah dan Fitri (2021) tentang Pengaruh Program Pemutihan Denda Pajak 

Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak pada Samsat Kabupaten Garut (Dzulfitriah & Saepuloh, 

2021).  
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         BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Penelitian mengenai Kesadaran member pajak : Studi kualitatif atas program 

sosialisasi Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor 2024 di Sumatera utara ini telah 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak program sosialisasi 

pemutihan pajak terhadap kesadaran masyarakat dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:   

1. Program ini telah berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya member pajak, terutama dalam hal pajak kendaraan bermotor  

2. Sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah baik langsung maupun tidak 

langsung membuktikan bahwa program ini berjalan efektif dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai  

3. Program pemutihan pajak kendaraan bermotor berfungssi sebagai 

insentif yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan 

masyarakat.  

4. Dampak positif terhadap pendapatan daerah, Program pemutihan pajak 

kendaraan bermotor di Sumatera Utara dapat memberikan dampak 

positif terhadap pendapatan daerah yang meningkat, dan dapat 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik.   
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5.2 Saran  

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan untuk memastikan bahwa program 

sosialisasi pajak kendaraan bermotor ini bisa berjalan lebih efektif serta 

memberikan dampak positif yang lebih luas, berikut beberapa saran yang dapat 

diberikan :  

1. Peningkatan sosialisasi dan penyuluhan  

Sosialisasi program pemutihan pajak ini perlu dilakukan lebih insentif  

menyeluruh dengan lebih meningkatkan kampanye baik lewat platform seperti 

social media, televise, radio, dan kampanye di tempat umum. Pemerintah juga perlu 

mengupdate dan menggunakan aplikasi digital secara lebih maksimal  

2. Penyedia layanan pemutihan pajak di lokasi strategis  

Agar masyarakat lebih mudah mengakses program penutihan pajak, bisa 

dipertimbangkan untuk menambahkan layanan di tempat-tempat yang sering 

dikunjungi masyarakat seperti mall, pasar, dan sebagainya. Layanan mobile yang 

bergerak atau stan-stan informasi dapat meningkatkan pasrtisipasi masyarakat 

tanpa harus mengunjungi kantor pajak secara langsung.  

3. Pemberian insentif atau hadiah bagi Pembayar Pajak  

Selain pengurangan denda atau bunga pada program pemutihan, pemerintah 

dapat mempertimbangkan untuk memberikan hadiah bagi mereka yang rutin 

member pajak tepat waktu. Hal ini dapat berupa diskon pada pajak kendaraan 

berikutnya atau hadiah berupa barang maupun voucher. Pendekatan ini dapat 
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memberikan motivasi tambahan kepada masyarakat untuk menjaga kepatuhan 

pajak mereka  

4. Kolaborasi dengan sektor swasta 

Untuk meningkatkan efektivitas sosialisasi, kerjasama dengan sector 

swasta seperti bank atau perusahaan transportasi, bisa menjadi cara untuk 

menyebarkan informasi yang lebih luas, misalnya perusahaan 

transportasi dealer kendaraan dapat dilibatkan dalam sosialisasi dan 

memfasilitasi pembayaran pajak. 
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Draft Pertanyaan Wawancara 

1. Apakah anda mengetahui adanya Program Pemutihan Pajak Kendaraan Bermotor 

2024 di Sumatera utara? Dan apa yang anda ketahui tentang program tersebut ? 

2.  Bagaimana pemahaman Anda mengenai kewajiban membayar pajak kendaraan 

bermotor ? 

3. Menurut Anda, apa saja manfaat dari membayar pajak kendaraan bermotor secara 

tepat waktu? 

4. Bagaimana perasaan Anda terhadap program pemutihan pajak kendaraan bermotor 

ini? Apakah Anda merasa terbantu atau tidak? 

5. Apakah Anda merasa program ini memotivasi Anda untuk lebih patuh membayar 

pajak? Mengapa demikian? 

6.  Menurut Anda, apakah program ini cukup efektif dalam meningkatkan tingkat 

kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban pajak kendaraan? 

7. Bagaimana kebiasaan Anda dalam membayar pajak kendaraan sebelumnya? 

Apakah ada perubahan setelah sosialisasi program ini? 

8. Bagaimana Anda mendapatkan informasi tentang program pemutihan pajak     

kendaraan bermotor? Apakah melalui media sosial, media cetak, atau petugas 

pemerintah? 

9. Adakah faktor yang membuat Anda merasa ragu atau enggan untuk mengikuti 

program pemutihan pajak kendaraan bermotor ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Astri Anita lahir di Medan pada tanggal 20 Agustus 2002. Penulis lahir dari 

pasangan suami istri Bapak M. Dahnil dan Ibu Rokmida Hayati. Penulis 

berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam. Kini Penulis beralamat di 

Kecamatan Medan Johor, Kelurahan Pangkalan Mansyur, Provinsi Sumatera Utara. 

Penulis menyelesaikan pendidikan dasar di SDN 064988 dan lulus tahun 2014. 

Kemudian penulis melanjutkan di SMP Negeri 2 Medan dan lulus tahun 2017. Pada 

tahun 2020, penulis lulus dari SMK Negeri 7 Medan Jurusan Parawisata dan 

melanjutkan ke S1 Prodi Pendidikan Ilmu Komunikasi di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Selanjutnya, mulai tahun 2020 sampai dengan 

penulisan skripsi ini, Penulis masih terdaftar sebagai mahasiswa Program S1 Ilmu 

Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 


